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                                                                                                         Pemerintah Kota Kendari

BAB III
  GAMBARAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH DAN KERANGKA PENDANAAN 

3.1. Kinerja Keuangan Masa Lalu

3.1.1. Kinerja Pelaksanaan APBD

3.1.1.1 Sumber Pendapatan Daerah
S
umber pendapatan daerah terdiri dari pendapatan asli daerah, dana perimbangan, dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. Dalam perencanaan APBD terdapat target pendapatan daerah yang merupakan capaian yang harus diperoleh, sedangkan pada akhir tahun anggaran, diketahui realisasi penerimaan atas pendapatan daerah. Berdasarkan data tahun 2011, Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Kendari dalam realisasinya mampu menyumbangkan sebesar 9,01% dari total realisasi pendapatan daerah.  Sementara porsi terbesar berasal dari Dana Perimbangan sebesar 66,62% dari total pendapatan daerah, sedangkan sisanya merupakan Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah sebesar 24,36%.  Proporsi Dana Perimbangan cenderung fluktuatif dari tahun 2008-2011. Pada tahun 2008, proporsi Dana Perimbangan mencapai 88,34% dan pada tahun 2009 menurun menjadi 86,18%, kemudian pada tahun 2010 naik menjadi 91,99%. Fluktuasinya proporsi dana perimbangan ini belum menunjukkan kemandirian daerah. Penurunan proporsi dana perimbangan yang relatif besar khususnya yang terjadi pada tahun 2010-2011 dengan tingkat penurunan yang mencapai 25,37% yang tidak diikuti peningkatan proporsi PAD yang sebanding. Selama tahun 2008-2011, terjadi pergeseran proporsi PAD hanya berkisar 2,66%.  Proporsi PAD pada tahun 2008 adalah sebesar 6,35% dan pada tahun 2011 menjadi 9,01%.  Pergeseran proporsi pendapatan yang signifikan bersumber dari Lain-lain Pendapatan Yang Sah. Pada tahun 2008, proporsinya hanya sebesar 5,30% dan pada tahun 2011 mencapai 24,36%.  Pergeseran yang besar ini disebabkan karena adanya peningkatan Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus terkait dengan dana transfer daerah untuk tunjangan profesi guru PNSD dan tambahan penghasilan untuk guru PNSD.  Pendapatan Daerah Kota Kendarimengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Selama tahun 2008-2011, rata-rata pertumbuhannya mencapai 13,74%/tahun. 

Pertumbuhan yang tertinggi adalah Lain-lain Pendapatan Yang Sah, dengan tingkat pertumbuhannya mencapai 569,41%/tahun.  Tingginya pertumbuhan ini didorong oleh peningkatan pendapatan dari Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus serta Dana Bagi Hasil Pajak dan Bantuan Keuangan dari Provinsi dan Pemerintahan Daerah Lainnya, serta Pendapatan Lainnya. Sementara itu, tingkat pertumbuhan PAD dan Dana Perimbangan tahun 2008-2011 masing-masing sebesar 106,77%/tahun dan 9,91%/tahun.

Tabel 3.1
Realisasi Pendapatan Daerah 
Tahun 2008 s.d 2012
Kota Kendari
	NO
	URAIAN
	T A 2008
	T A 2009
	T A 2010
	T A 2011
	TA 2012

	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	Target
	Realisasi
	%
	Target
	Realisasi
	%
	Target
	Realisasi
	%
	Target
	Realisasi
	%
	Target
	Realisasi*
	%

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)
	(12)
	(13)
	(14)
	(15)
	(16)
	(17)

	 1
	 PENDAPATAN
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1.1
	Pendapatan Asli Daerah
	  28,795,375,717.00 
	   30,371,489,557.06 
	  105.47 
	   35,553,894,046.00 
	   33,848,814,815.76 
	    95.20 
	  48,192,394,046.00 
	   46,736,680,947.39 
	96.98
	   92,471,524,131.00 
	62,800,131,070.43
	67.91
	  75,782,824,647.00 
	  17,520,271,653.00 
	     432,54 

	1.1.1
	Pajak Daerah
	    9,368,963,000.00 
	   10,383,086,387.00 
	  110.82 
	   11,103,525,000.00 
	   12,180,624,203.00 
	  109.70 
	  13,634,000,000.00 
	   14,332,380,161.00 
	105.12
	   31,411,650,085.00 
	   31,463,703,715.00 
	100.17
	  29,783,764,650.00 
	    8,089,053,307.00 
	     368,20 

	1.1.2
	Retribusi Daerah
	  12,266,934,317.00 
	   11,550,024,107.00 
	    94.16 
	   17,243,192,515.00 
	   14,614,477,999.21 
	    84.76 
	  23,709,063,375.00 
	   16,971,824,208.75 
	71.58
	   22,027,774,046.00 
	23,542,260,317.00
	106.88
	  22,614,137,082.00 
	    5,201,124,424.00 
	     434,79 

	1.1.3
	Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan
	       821,031,773.00 
	     1,275,091,934.00 
	  155.30 
	                          -   
	       575,767,953.00 
	 
	                          -   
	     1,731,647,250.00 
	 
	    1,590,000,000.00 
	1,590,250,335.00
	100.02
	    1,600,000,000.00 
	    2,508,479,673.00 
	       63,78 

	1.1.4
	Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah
	    6,338,446,627.00 
	     7,163,287,129.06 
	  113.01 
	    7,207,176,531.00 
	     6,477,944,660.55 
	    89.88 
	  10,849,330,671.00 
	   13,700,829,327.64 
	126.28
	   37,442,100,000.00 
	6,203,916,703.43
	16.57
	  21,784,922,915.00 
	    1,721,614,249.00 
	  1.265,38 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1.2
	Dana Perimbangan
	 400,371,093,661.00 
	 422,372,679,642.00 
	  105.50 
	 414,217,393,568.00 
	 417,155,680,572.00 
	  100.71 
	 423,249,849,874.00 
	 536,579,487,314.00 
	126.78
	 458,883,693,280.00 
	 464,241,014,867.00 
	101.17
	 549,083,346,280.00 
	 166,678,267,385.00 
	     329,43 

	1.2.1
	Dana Bagi Hasil Pajak\Bagi Hasil Bukan Pajak
	  29,246,215,661.00 
	   31,032,943,085.00 
	  106.11 
	   27,658,493,568.00 
	   30,602,469,572.00 
	  110.64 
	  48,799,854,874.00 
	   38,159,475,319.00 
	78.20
	   28,071,522,280.00 
	33,428,943,867.00
	119.08
	  28,071,522,280.00 
	    7,090,399,385.00 
	     395,91 

	1.2.2
	Dana Alokasi Umum
	 325,337,878,000.00 
	 325,337,878,000.00 
	  100.00 
	 339,099,900,000.00 
	 339,094,211,000.00 
	  100.00 
	 345,765,495,000.00 
	 345,765,495,000.00 
	100.00
	 399,485,271,000.00 
	399,485,271,000.00
	100.00
	 478,763,604,000.00 
	 159,587,868,000.00 
	     300,00 

	1.2.3
	Dana Alokasi Khusus
	  45,787,000,000.00 
	   45,874,100,246.00 
	  100.19 
	   47,459,000,000.00 
	   47,459,000,000.00 
	  100.00 
	  28,684,500,000.00 
	   28,684,500,000.00 
	100.00
	   31,326,900,000.00 
	31,326,800,000.00
	100.00
	  42,248,220,000.00 
	                          -   
	            -   

	1.2.4
	Dana Perimbangan dari Provinsi
	                          -   
	   20,127,758,311.00 
	 
	                          -   
	                           -   
	 
	                          -   
	   27,297,490,468.00 
	 
	                          -   
	                          -   
	 
	                          -   
	                          -   
	            -   

	1.2.5.
	Dana Penyesuaian (Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya)
	                          -   
	                           -   
	 
	                          -   
	                           -   
	 
	                          -   
	   94,572,526,527.00 
	 
	                          -   
	                          -   
	 
	                          -   
	                          -   
	            -   

	1.2.6.
	Bantuan Keuangan dari Provinsi 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	(Transfer Pemerintah Provinsi Lainnya)
	                          -   
	                           -   
	 
	                          -   
	                           -   
	 
	                          -   
	     2,100,000,000.00 
	 
	                          -   
	                          -   
	 
	                          -   
	                          -   
	            -   

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1.3
	Lain-lain Pendapatan yang Sah
	  24,408,798,374.00 
	   25,360,370,936.00 
	  103.90 
	   35,370,222,311.00 
	   33,052,486,054.00 
	    93.45 
	 142,546,598,349.00 
	                           -   
	 
	 203,389,640,311.00 
	 169,763,628,225.00 
	83.47
	  85,771,299,311.00 
	  25,335,304,759.00 
	     338,54 

	1.3.1
	Hibah
	    3,000,000,000.00 
	     3,000,000,000.00 
	  100.00 
	                          -   
	                           -   
	 
	                          -   
	                           -   
	 
	   30,000,000,000.00 
	                          -   
	 
	                          -   
	                          -   
	            -   

	1.3.3
	Dana Bagi Hasil Pajak dari Provinsi dan Pemerintahan

Daerah Lainnya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	
	  13,435,752,974.00 
	   17,887,758,311.00 
	  133.14 
	   18,387,758,311.00 
	   20,205,522,107.00 
	  109.89 
	  40,329,700,890.00 
	                           -   
	 
	   26,836,688,311.00 
	23,041,756,864.00
	85.86
	  30,836,688,311.00 
	    7,237,424,009.00 
	     426,07 

	1.3.4
	Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus
	    4,273,045,400.00 
	     2,151,237,400.00 
	    50.34 
	   10,000,000,000.00 
	   10,940,850,000.00 
	  109.41 
	  36,829,185,000.00 
	                           -   
	 
	 138,946,541,000.00 
	139,152,367,750.00
	100.15
	  48,148,611,000.00 
	  17,987,444,750.00 
	     267,68 

	1.3.5
	Bantuan Keuangan dari Provinsi atau

Pemerintahan Daerah Lainnya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	
	    3,700,000,000.00 
	     2,240,000,000.00 
	    60.54 
	    6,982,464,000.00 
	     1,575,000,000.00 
	    22.56 
	    6,900,000,000.00 
	                           -   
	 
	    7,606,411,000.00 
	    5,205,341,000.00 
	68.43
	    6,786,000,000.00 
	       110,436,000.00 
	  6.144,74 

	1.3.6
	Pendapatan Lainnya
	                          -   
	         81,375,225.00 
	 
	                          -   
	       331,113,947.00 
	 
	  24,245,897,000.00 
	                           -   
	 
	                          -   
	1,371,313,936.00
	          -   
	                          -   
	                          -   
	            -   

	1.3.7
	Dana Penguatan Desentralisasi Fiskal dan Percepatan Pembangunan Daerah (DPDF dan PPD)
	                          -   
	                           -   
	 
	                          -   
	                           -   
	 
	  34,241,815,459.00 
	                           -   
	 
	                          -   
	       992,848,675.00 
	          -   
	                          -   
	                          -   
	            -   

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	 
	Jumlah Pendapatan
	 453,575,267,752.00 
	 478,104,540,135.06 
	  105.41 
	 485,141,509,925.00 
	 484,056,981,441.76 
	    99.78 
	 613,988,842,269.00 
	 583,316,168,261.39 
	  95.00 
	 754,744,857,722.00 
	 696,804,774,162.43 
	     92.32 
	 710,637,470,238.00 
	 209,533,843,797.00 
	     339,15 


3.1.1.1.1. 
Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Berdasarkan Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 Pasal 6 ayat (1) dan Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 pasal 22 ayat (1), ada 4 (empat)sumber Pendapatan Asli Daerah yang memegang peranan penting dalam pengelolaan keuangan daerah, yaitu: (i) Pajak Daerah; (ii) Retribusi Daerah; (iii) Hasil pengelolaan kekayaan Daerah yang dipisahkan; dan (iv) Lain-lain PAD yang sah. Kontribusi PAD terhadap Pendapatan Daerah di Kota Kendaricenderung mengalami peningkatan, namun tingkat ketergantungan kepada Pemerintah Pusat, khususnya terhadap Dana Alokasi Umum (DAU) masih besar. Jika dilihat dari tingkat pertumbuhan PAD dari tahun 2008 hingga 2011 maka angka pertumbuhannya selalu positif. Artinya dari sisi daya tumbuh sudah besar, hanya kontribusinya ke Pendapatan Daerah masih relatif kecil. Penerimaan dari Pajak Daerah bertumbuh rata-rata sebesar 41,57% per tahun dan Retribusi Daerah bertumbuh rata-rata 31,54% per tahun sedangkan kontribusinya terhadap Pendapatan Daerah pada tahun 2011 masing-masing sebesar 4,52% dan 3,38% (lihat tabel 3.1).

Realisasi PAD pada tahun 2011 mencapai nilai sebesar Rp. 62.800.131.070,43 atau 67,91 persen dari target yang ditetapkan yaitu Rp. 92.471.524.131,00.  Realisasi penerimaan dari seluruh sumber Pendapatan Asli Daerah dapat memenuhi dan bahkan melebihi target, kecuali yang bersumber dari Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah.  Penerimaan Pajak Daerah mencapai sebesar Rp. 31.463.703.715,00 atau 100,17% dari target yang ditetapkan.  Untuk Retribusi Daerah tercapai penerimaan sebesar Rp. 23.542.260.317 atau 106,88% dari target yang ditetapkan.  Untuk Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan tercapai penerimaan sebesar         Rp.1.590.250.335,00 atau sebesar 100,02% dari target yang ditetapkan. Untuk realisasi Lain-lain PAD Yang Sah tercapai penerimaan sebesar Rp. 6.203.916.703,43 atau baru mencapai 16,57% dari target yang ditetapkan (lihat tabel 3.2).  Hingga saat ini, kinerja mobilisasi sumber-sumber penerimaan asli daerah melalui pos-pos Pendapatan Asli Daerah (PAD), kontribusinya cenderung menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun dengan rata-rata pertumbuhan 22,94% per tahun.  Hal ini dapat disebabkan karena semakin meningkatnya jumlah objek pajak di Kota Kendari.

3.1.1.1.2. 
Dana Perimbangan
Dalam penjelasan UU Nomor 33 Tahun 2004 telah dinyatakan bahwa Dana Perimbangan merupakan pendanaan Daerah yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang terdiri atas Dana Bagi Hasil (DBH), Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK). Dana Perimbangan ini merupakan sistem transfer dana dari Pemerintah serta merupakan satu kesatuan yang utuh.  Secara keseluruhan untuk peningkatan Pendapatan Daerah, penyumbang terbesar dari peningkatan pendapatan tersebut adalah berasal dari dana Perimbangan Pusat - Daerah dengan proporsi yang berkisar antara 66 – 91%.   Hal ini menunjukkan bahwa Kota Kendari dalam pendanaan daerah masih relatif bergantung pada pemerintah pusat.  Hingga akhir tahun anggaran  2011, realisasi penerimaan Dana Perimbangan mencapai 101,17% atau sebesar Rp.464.241.014.867,00. Capaian realisasi untuk DAU dan DAK sebesar 100%, bahkan realisasi Penerimaan dari Dana Bagi Hasil Pajak\Bagi Hasil Bukan Pajak telah melebihi target sebesar 119,08%.  Data selengkapnya mengenai Dana Perimbangan tersaji dalam tabel 3.4.
Dana Alokasi Umum memberikan kontribusi terbesar terhadap penerimaan dari Dana Perimbangan.  Pada tahun 2011 kontribusinya mencapai lebih dari 80% dari total Dana Perimbangan yang diperoleh Pemerintah Kota Kendari dengan  pertumbuhannya merupakan yang tertinggi dengan rata-rata 8,64% per tahun.  Sementara itu, untuk penerimaan dari Dana Alokasi Khusus adalah sebesar Rp.33.428.943.867,00 yang merupakan sumber penerimaan dengan tingkat pertumbuhannya adalah yang terendah dengan rata-rata -0,63% per tahun.
3.1.1.1.3. 
Lain-lain Pendapatan yang Sah

Pos Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah dalam APBD di Kota Kendari terdiri dari pendapatan hibah, dana bagi hasil pajak dari provinsi, dana penyesuaian dan otonomi  khusus, serta bantuan keuangan dari provinsi atau pemda lainnya.  Proporsi Lain-lain Pendapatan Yang Sah terhadap pendapatan daerah Kota Kendari mencapai 24,36% pada tahun 2011.  Proposi ini cenderung meningkat dari tahun ke tahun.  Pada tahun 2011, ditargetkan Lain-lain Pendapatan yang Sah memperoleh Rp.203.389.640.311,00; dan pada akhir tahun terealisasi sebesar Rp.169.763.628.225,00 atau tercapai 83,47% dari target.  Jumlah penerimaan daerah dari Lain-lain Pendapatan yang Sah sangat fluktuatif dengan rata-rata pertumbuhan dalam kurun tahun 2008-2011 hanya mencapai rata-rata 13,68%.  Rendahnya rata-rata pertumbuhan tersebut disebabkan oleh tidak terealisasinya penerimaan daerah dari Lain-lain Pendapatan yang Sah pada tahun 2010 yang telah ditargetkan sebesar Rp.142.546.598.349,00.
Sebagaimana yang telah diketahui dalam pelaksanaan APBD bahwa Proporsi pendapatan daerah masih didominasi oleh sumber-sumber pendapatan transfer yang diperoleh dari pendapatan transfer Pemerintah Pusat (dana perimbangan), pendapatan transfer Pemerintah Lainnya dan pendapatan transfer Pemerintah Provinsi.  Dalam usaha meningkatkan pendapatan daerah terdapat beberapa kendala yang dihadapi, antara lain:

a. Masih rendahnya tingkat kesadaran masyarakat sebagai warga negara yang baik  untuk membayar  pajak dan retribusi daerah.

b. Adanya usaha-usaha produksi yang tutup sementara akibat perbaikan manajemen, renovasi, dan penutupan usaha yang sifatnya permanen.

c. Masih rendahnya kemampuan sumber daya manusia dari petugas pemungut pajak dalam melakukan penagihan.

d. Tidak adanya komitmen petugas pemungut pajak terhadap tanggungjawab atas pekerjaannya dan tidak mempunyai kemampuan beragumen, serta tidak tegas memberlakukan aturan terhadap wajib pajak.

e. Tidak adanya kepercayaan kepada petugas pemungut pajak.

f. Masih lemahnya penerapan sistem dan prosedur pengelolaan administrasi pendapatan daerah terutama penetapan pajak yang belum optimal.
g. Masih lemahnya penerapan penegakan aturan kepada wajib pajak yang tidak taat pada ketentuan yang berlaku.

h. Belum optimalnya pengawasan terhadap wajib pajak khususnya terhadap penggunaan bill, kas register maupun nota pajak lainnya.
i. Kinerja aparat pengelola pendapatan daerah masih rendah.
Sedangkan kendala yang menyebabkan rendahnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) disebabkan oleh 4 (empat) faktor utama, yaitu:

a. Sumber penerimaan yang potensial secara ekonomis yang berasal dari kabupaten/kota seperti pajak, langsung ditarik oleh pemerintah pusat, meski ada beberapa pajak besar yang ditarik oleh pemerintah kabupaten/kota, namun kewenangannya masih dipegang oleh pemerintah pusat atau provinsi.
b. Kurang mampunya daerah kabupaten/kota menggali sumber-sumber pendanaan, baik kurangnya wewenang yang dimiliki maupun lemahnya fasilitas pelaksanaan pemungutan pajak dan pungutan lainnya.
c. Rendahnya tingkat kehidupan dan perkembangan ekonomi masyarakat di daerah sehingga kemampuan membayar pajak masyarakat rendah yang berpengaruh terhadap penerimaan di daerah.
d. Kurangnya kesadaran masyarakat membayar Pajak antara lain akumulasi Tunggakan PBB dari waktu ke waktu, adanya tunggakan pajak hotel dan restoran yang belum diselesaikan oleh wajib pajak.
Berkaitan dengan kegiatan pembiayaan yang dilakukan maka Pemerintah Kota Kendari membutuhkan dana yang diperoleh sebagai pendapatan daerah, maka Potensi dan Tantangan yang akan dihadapi Pemerintah Kota Kendari dalam penentuan dan pencapaian target pendapatan terus berupaya menggali perolehan pendapatan harus dilakukan secara sistematis dan  terarah dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki seoptimal mungkin melalui riset potensi daerah. Dalam menentukan target pendapatan dilakukan dengan memperhatikan beberapa indikator yang mempengaruhi langsung dan selalu menjadi pertimbangan, adalah : 

1. Potensi sumber penerimaan baru

2. Optimalisasi pemungutan

3. Pertumbuhan penduduk

4. Laju inflasi

5. Fluktuasi harga di pasaran

6. Kemampuan daya beli masyarakat

Dari permasalahan tersebut telah dilakukan langkah-langkah pemecahan atau solusinya, antara lain :

a. Dinas Pendapatan terus melakukan sosialisasi ke Kecamatan-kecamatan dengan mengundang stakeholders yang ada di wilayah kecamatan bersangkutan.

b. Bagi usaha yang tutup atau berhenti sementara usahanya terus dilakukan pemantauan untuk dilakukan pembinaan dan bimbingan serta memberikan alternatif usaha baru.

c. Terus melakukan evaluasi dan pembinaan kepada aparat penagih dalam rangka meningkatkan kapasitas dan kemampuan aparat penagih pajak.

d. Adanya komitmen terutama petugas pemungut pajak terhadap tanggungjawab atas pekerjaannya dan kemampuan beragumen serta harus tegas memberlakukan aturan pada wajib pajak.

e. Dilakukan pendekatan persuasif kepada obyek pajak jika enggan untuk dinaikan dan bahkan sebelum dinaikan dari Pihak Dinas PPAD melakukan uji petik selama sebulan bahkan lebih agar dapat diketahui secara pasti omset produksi yang laku terjual dan wajib dikenakan pajak.

f. Optimalisasi penggunaan bill, maka Dinas PPAD melakukan target pembayaran rata-rata setiap bulannya berdasar hasil uji petik.

g. Aturan yang tidak sesuai perkembangan akan dilakukan revisi walau pelaksanaan secara bertahap khususnya Perda-perda yang menyangkut pendapatan dari sektor Pajak dan retribusi.

h. Penyediaan sarana dan prasarana pendukung yang berkaitan dengan pengawasan terhadap obyek pajak dan retribusi daerah. 

i. Berupaya meningkatkan sumber-sumber penerimaan daerah dengan konsisten dan menerapkan sistem serta prosedur perpajakan, terutama dalam penetapan besarnya pajak dan retribusi daerah disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku.

j. Secara berkesinambungan  melakukan pembinaan dan sosialisasi kepada petugas pajak agar taat azas dalam melaksanakan tugasnya: memotong, memungut dan menyetor pajak daerah sesuai ketentuan yang berlaku.

Untuk peningkatan Dana Perimbangan dan Bagi Hasil, dimana dana yang berasal dari DAU perlu dikelola dengan sebaik-baiknya, meskipun relatif sulit untuk memperkirakan jumlah realisasinya karena bergantung pada pemerintah pusat. Sumber dana yang berasal dari Dana Alokasi Khusus (DAK) juga dapat diupayakan peningkatannya melalui penyusunan program–program unggulan yang dapat diajukan untuk dibiayai dengan DAK. Bagi hasil pajak provinsi dan pusat dapat diupayakan melalui intensifikasi dan ekstensifikasi. Pendapatan bagi hasil sangat terkait dengan aktivitas perekonomian daerah. Dengan demikian semakin meningkatnya aktivitas ekonomi akan berkorelasi dengan naiknya pendapatan yang berasal dari bagi hasil, oleh karena itu Pemerintah Daerah harus mendorong peningkatan aktivitas perekonomian.
3.1.2.  Neraca Daerah

Neraca adalah laporan yang menggambarkan posisi keuangan suatu entitas (perusahaan, pemerintah pusat, pemerintah daerah) yang meliputi aset, kewajibandan ekuitas dana pada suatu saat tertentu. Laporan Neraca daerah akanmemberikan informasi penting kepada manajemen pemerintahan daerah (sepertiKepala daerah dan Kepala Biro/Bagian Keuangan serta Kepala dinas), pihak legislatif daerah maupun para Kreditur/Pemberi Pinjaman kepada daerah sertamasyarakat luas lainnya tentang posisi atau keadaan kekayaan atau aset daerah dan kewajibannya serta ekuitas dana pada tanggal tertentu.  Elemen utama neraca Pemerintah Daerah meliputi aset, kewajiban, dan ekuitas dana. Setiap elemen utama neraca tersebut diturunkan dalam sub-sub rekening yang lebih terinci, sebagaimana yang terdapat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2  
Rata-Rata Pertumbuhan Neraca Daerah 
Tahun 2009 s.d 2011
Kota Kendari
	No
	 
	Uraian
	2009
	2010
	2011
	2009-2010
	2010-2011
	Pertum-buhan

	 
	ASET
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	ASET LANCAR
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Kas Di Kas Daerah
	   42.983.861.490,78 
	      20.994.871.379,17 
	     28.968.802.500,60 
	    (51,16)
	       37,98 
	-6,59

	 
	 
	Kas Di Bendahara Penerimaan 
	        957.363.150,00 
	            31.667.250,00 
	       211.187.242,00 
	(96,69)
	     566,89 
	235,10

	 
	 
	Kas Di Bendahara Pengeluaran
	           7.640.636,00 
	            43.421.650,00 
	        423.253.598,00 
	  468,30 
	     874,75 
	671,53

	 
	 
	Kas Di Badan Layanan Umum Daerah
	        523.067.727,00 
	          848.921.641,00 
	      1.042.702.948,00 
	62,30 
	       22,83 
	42,56

	 
	 
	Investasi Jangka Pendek
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Piutang Pajak
	        129.654.414,00 
	            25.776.800,00 
	         412.771.993,00 
	    (80,12)
	  1.501,33 
	710,61

	 
	 
	Piutang Retribusi
	          34.630.457,00 
	                200.000,00 
	                 420.000,00 
	    (99,42)
	     110,00 
	5,29

	 
	 
	Piutang Dana Bagi Hasil 
	 
	       6.874.879.462,40 
	       7.237.424.009,00 
	 
	 
	 

	 
	 
	Piutang Dana Alokasi Umum
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Piutang Dana Alokasi Khusus
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Piutang Lain-lain
	     5.568.495.548,11 
	       4.361.628.997,00 
	      6.487.316.089,54 
	    (21,67)
	       48,74 
	13,53

	 
	 
	Persediaan
	     2.135.405.059,00 
	       5.019.331.424,17 
	       4.078.842.388,83 
	   135,05 
	    (18,74)
	58,16

	 
	 
	Belanja Dibayar Di muka
	          15.400.000,00 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Jumlah Aset Lancar
	   52.355.518.481,89 
	      38.200.698.603,74 
	     48.862.720.768,97 
	     (27,04)
	        27,91 
	0,44

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	INVESTASI JANGKA PANJANG
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Investasi Non Permanen 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pinjaman Kepada Perusahaan Negara
	 
	                             -   
	                              -   
	 
	 
	 

	 
	 
	Pinjaman Kepada Perusahaan Daerah
	 
	                             -   
	                              -   
	 
	 
	 

	 
	 
	Pinjaman Kepada Perusahaan Daerah Lainnya
	 
	                             -   
	                              -   
	 
	 
	 

	 
	 
	Investasi Dalam Surat Utang Negara 
	 
	                             -   
	                              -   
	 
	 
	 

	 
	 
	Investasi Non Pemanen Lainnya
	 
	       2.051.911.000,00 
	       2.192.516.000,00 
	 
	         6,85 
	3,43

	 
	Jumlah Investasi Non Permanen
	     1.904.925.000,00 
	       2.051.911.000,00 
	    2.192.516.000,00 
	       7,72 
	          6,85 
	7,28

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Investasi Permanen
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Penyertaan Modal Pemerintah Daerah
	 
	      54.223.673.958,58 
	     54.623.673.958,58 
	 
	         0,74 
	0,37

	 
	 
	Penyertaan Modal Dalam Proyek Pembangunan
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Penyertaan Modal Perusahaan Patungan 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Investasi Permanen Lainnya
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Jumlah Investasi Permanen 
	53.288.783.646,00 
	54.223.673.958,58 
	     54.623.673.958,58 
	        1,75 
	         0,74 
	1,25

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	JUMLAH INVESTASI JANGKA PANJANG
	   55.193.708.646,00 
	    112.551.169.917,16 
	    113.632.379.917,16 
	      103,92 
	          0,96 
	52,44

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	ASET TETAP
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Tanah
	  195.874.413.160,00 
	    201.859.764.660,00 
	  208.311.662.696,00 
	      3,06 
	         3,20 
	3,13

	 
	 
	Peralatan dan Mesin
	  114.853.629.208,00 
	    137.318.935.849,00 
	 154.071.207.511,00 
	      19,56 
	       12,20 
	15,88

	 
	 
	Gedung dan Bangunan
	  195.382.678.342,00 
	    223.333.282.737,00 
	  244.812.439.905,00 
	      14,31 
	        9,62 
	11,96

	 
	 
	Jalan, jaringan dan irigasi
	  269.728.486.677,64 
	    318.815.661.510,64 
	 401.249.484.642,64 
	      18,20 
	       25,86 
	22,03

	 
	 
	Aset Tetap Lainnya
	     9.170.031.950,00 
	      15.333.594.400,00 
	   19.133.657.860,00 
	      67,21 
	       24,78 
	46,00

	 
	 
	Konstruksi dalam Pengerjaan
	     9.488.447.970,00 
	      39.200.404.220,00 
	70.365.670.912,00 
	    313,14 
	       79,50 
	196,32

	 
	 
	Akumulasi Penyusutan
	 
	 
	                              -   
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	JUMLAH ASET TETAP
	  794.497.687.307,64 
	    935.861.643.376,64 
	1.097.944.123.526,64 
	      17,79 
	       17,32 
	17,56

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	DANA CADANGAN
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Dana Cadangan
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	JUMLAH DANA CADANGAN
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	ASET LAINNYA
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Tagihan Piutang Penjualan Angsuran 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Tagihan Tuntutan Ganti Kerugian Negara
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Kemitraan Degan Pihak Ketiga
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Aset Tidak Berwujud
	     1.350.507.100,00 
	       1.350.507.100,00 
	       1.350.507.100,00 
	              -   
	             -   
	 

	 
	 
	Aset Lain-lain
	     1.006.864.000,00 
	       2.678.731.729,00 
	       1.311.403.000,00 
	166,05 
	    (51,04)
	57,50

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	JUMLAH ASET LAINNYA
	     2.357.371.100,00 
	       4.029.238.829,00 
	        2.661.910.100,00 
	       70,92 
	      (33,94)
	18,49

	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	JUMLAH ASET
	904.404.285.535,53 
	1.034.367.165.767,96 
	1.206.284.944.354,19 
	      14,37 
	       16,62 
	15,50

	 
	 
	 
	                           -   
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	KEWAJIBAN 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)
	 
	                141.819,00 
	            47.595.611,00 
	 
	33.460,81 
	16730,41

	 
	 
	Utang Bunga
	           4.988.453,50 
	              4.179.885,00 
	              3.343.908,00 
	(16,21)
	   (20,00)
	-18,10

	 
	 
	Utang Pajak
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Bagian Lancar Utang Jangka Panjang - Utang Bank
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Bagian Lancar Utang Jangka Panjang - Utang Obilgasi
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Bagian Lancar Utang Jangka Panjang  - Utang  Pemerintah Pusat
	        160.080.721,44 
	          160.080.720,72 
	       160.080.720,72 
	     (0,00)
	             -   
	0,00

	 
	 
	Bagian Lancar Utang Jangka Panjang  - Utang Pemerintah Propinsi
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Bagian Lancar Utang Jangka Panjang  - Utang Kabupaten Kota
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pendapatan Diterima Dimuka
	 
	 
	    10.195.000.000,00 
	 
	 
	 

	 
	 
	Utang Lancar Dalam Negeri - Pemda Lainnya
	          75.406.400,00 
	            43.500.400,00 
	11.370.581.465,00 
	(42,31)
	26.039,03 
	12998,36

	 
	 
	Utang Jangka Pendek Lainnya 
	     2.619.888.105,00 
	       3.396.067.656,00 
	            44.407.000,00 
	      29,63 
	(98,69)
	-34,53

	 
	Jumlah Kewajiban Jangka Pendek
	     2.860.363.679,94 
	       3.603.970.480,72 
	21.821.008.704,72 
	    26,00 
	      505,47 
	265,73

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Utang Dalam Negeri - Pemerintah Pusat
	        800.403.603,60 
	          640.322.882,86 
	       480.242.162,14 
	    (20,00)
	    (25,00)
	-22,50

	 
	 
	Utang Luar Negeri
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Jumlah Kewajiban Jangka Panjang
	        800.403.603,60 
	          640.322.882,86 
	          480.242.162,14 
	    (20,00)
	     (25,00)
	-22,50

	 
	JUMLAH KEWAJIBAN 
	     3.660.767.283,54 
	       4.244.293.363,58 
	      22.301.250.866,86 
	         15,94 
	       425,44 
	220,69

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	EKUITAS  LANCAR
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	EKUITAS  DANA LANCAR
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Sisa lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA)
	   44.464.292.367,78 
	      21.887.072.851,17 
	  20.144.708.402,60 
	(50,78)
	       (7,96)
	-29,37

	 
	 
	Pendapatan yang ditangguhkan
	           7.640.636,00 
	            31.667.250,00 
	        258.642.275,00 
	  314,46 
	     716,75 
	515,60

	 
	 
	Cadangan Piutang
	     5.732.780.419,11 
	      11.137.485.259,40 
	    13.137.932.091,54 
	  94,28 
	       17,96 
	56,12

	 
	 
	Cadangan Persediaan
	     2.135.405.059,00 
	       5.019.331.424,17 
	      4.078.842.388,83 
	   135,05 
	    (18,74)
	58,16

	 
	 
	Cadangan Belanja Dibayar Dimuka
	          15.400.000,00 
	          125.000.000,00 
	 
	    711,69 
	  (100,00)
	305,84

	 
	 
	Dana yang harus disediakan untuk Pembayaran Utang Jangka Pendek
	    (2.860.363.679,94)
	  (3.603.828.661,72)
	(11.578.412.093,72)
	     25,99 
	     221,28 
	123,64

	 
	Jumlah Ekuitas Dana Lancar
	 49.495.154.801,95 
	34.596.728.123,02 
	      26.041.713.064,25 
	        (30,10)
	       (24,73)
	-27,41

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	EKUITAS DANA INVESTASI
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Diinvestasikan dalam investasi Jangka Panjang
	   55.193.708.646,03 
	      56.275.584.958,58 
	    56.816.189.958,58 
	     1,96 
	         0,96 
	1,46

	 
	 
	Diinvestasikan dalam Aset Tetap
	  794.497.687.307,64 
	    935.861.643.376,64 
	1.097.944.123.526,64 
	      17,79 
	       17,32 
	17,56

	 
	 
	Diinvestasikan dalam Aset Lainnya
	     2.357.371.100,00 
	       4.029.238.829,00 
	   2.661.910.100,00 
	70,92 
	    (33,94)
	18,49

	 
	 
	Dana yang harus Disediakan untuk pembayaran
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Utang Jangka Panjang
	       (800.403.603,60)
	   (640.322.882,86)
	   (480.242.162,14)
	    (20,00)
	    (25,00)
	-22,50

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Jumlah Ekuitas Dana Investasi
	  851.248.363.450,07 
	    995.526.144.281,36 
	  1.156.941.981.423,08 
	        16,95 
	        16,21 
	16,58

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	EKUITAS DANA CADANGAN
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Diinvestasikan dalam Dana Cadangan
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Jumlah III
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	JUMLAH EKUITAS DANA
	  900.743.518.252,02 
	 1.030.122.872.404,38 
	  1.182.983.694.487,33 
	        14,36 
	        14,84 
	14,60

	 
	JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA
	  904.404.285.535,56 
	 1.034.367.165.767,96 
	  1.205.284.945.354,19 
	        14,37 
	        16,52 
	15,45


Tabel 3.3   
Analisis Rasio Keuangan Daerah 
Tahun 2009 s.d 2011
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2009
	2010
	2011

	1.
	Rasio lancar (current ratio)
	18,303798
	10,599615
	2,239251

	2.
	Rasio quick (quick ratio)
	17,557248
	9,206892
	2,052329

	3.
	Rasio total hutang terhadap total aset
	0,004048
	0,004103
	0,018488

	4.
	Rasio hutang terhadap modal
	0,004064
	0,00412
	0,018852


3.1.2.1. 
Aset

Aset memberikan informasi tentang sumber daya yang dimiliki dandikuasai oleh pemerintah daerah yang dapat memberikan manfaat ekonomi dansosial bagi pemerintah daerah maupun masyarakat di masa datang sebagai akibatdari peristiwa masa lalu, serta dapat diukur dalam satuan moneter. Aset terdiri dari(i) aset lancar, (ii) investasi jangka panjang, (iii) aset tetap, (iv) dana cadangan, dan(v) aset lainnya.  Pada tahun 2009, Kota Kendari memiliki aset senilai  Rp.904.404.285.535,53. Pertumbuhan aset selama 2008-2009 tercatat 14,37% per tahun.  Yang terbesar nilainya adalah aset tetap. Aset Lancar adalah kas dan sumber daya lainnya yang diharapkan dapat dicairkan menjadi kas, dijual atau dipakai habis dalam 1 (satu) periode akuntansi.  Aset lancar untuk Kota Kendari pada tahun 2009 mencapai Rp.52.355.518.481,89 menurun sebesar Rp.38.200.698.603,74  dari tahun 2010 dan kemudian pada tahun 2011 kembali mengalami peningkatan sebesar Rp.48.862.720.768,97. Rata-rata penurunan asset lancar ini sebesar 0,44% per tahun.  Investasi jangka panjang dimaksudkan untuk mendapatkan manfaat ekonomi atau manfaat sosial dalam jangka waktu lebih dari satu periode akuntansi.Untuk Kota Kendari, investasi jangka panjang bertumbuh dengan rata-rata 52,44% per tahun. Pada  tahun 2009, investasi jangka panjang baru sebesar Rp.55.193.708.646,00 namun tahun 2010 mencapai Rp.112.551.169.917,16 dan tahun 2011 meningkat menjadi sebesar Rp.113.632.379.917,16.  Investasi jangka panjang ini didominasi oleh investasi permanen berupa penyertaan modal Pemerintah Daerah.
Aset Tetap adalah adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun anggaran yang digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum. Pada tahun 2011, nilai aset tetap di Kota Kendari mencapai Rp.1.206.284.944.354,19. Yang tertinggi nilainya adalah Asset Tetap berupa Jalan, Irigasi dan Jaringan.
3.1.2.2. 
Kewajiban

Kewajiban umumnya timbul karena konsekuensi pelaksanaan tugas atau tanggungjawab untuk bertindak di masa lalu. Kewajiban memberikan informasi tentang utang pemerintah daerah kepada pihak ketiga atau klaim pihak ketigaterhadap arus kas pemerintah daerah. Kewajiban dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu Kewajiban Jangka Pendek dan Kewajiban Jangka Panjang. Jumlah kewajiban yang harus dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Kendari pada tahun 2011 adalah sebesar Rp.22.301.250.866,86.  Kewajiban jangka pendek, yang diharapkan harus diselesaikan dalam jangka waktu 12 bulan setelah tanggal pelaporan, yang dalam kurun tahun 2009-2011 bertumbuh rata-rata 265,73% per tahun. Peningkatan utang jangka pendek ini didorong adanya peningkatan Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK).  Sementara itu, Kewajiban Jangka Panjang yang dapat diselesaikan dalam jangka waktu lebih dari 12 bulan, yang dalam kurun tahun 2009-2011 mengalami penurunan rata-rata 22,50% per tahun.Kewajiban jangka panjang yang arus diselesaikan berupa Utang Dalam Negeri-Pemerintah Pusat.
3.1.2.3. 
Ekuitas Dana

Ekuitas Dana merupakan selisih antara aset dengan kewajiban pemerintah daerah.  Ekuitas Dana meliputi (i) Ekuitas Dana Lancar, (ii) Ekuitas Dana Investasi, dan (iii) Ekuitas Dana Cadangan.Ekuitas Dana Lancar adalah selisih antara asset lancar dan kewajiban jangka pendek. Ekuitas dana investasi merupakan selisih antara jumlah nilai investasi permanen, aset tetap dan aset lainnya (tidak termasuk Dana cadangan) dengan jumlah nilai utang jangka panjang. Ekuitas dana cadangan merupakan kekayaan pemerintah daerah yang diinvestasikan dalam Dana cadanganuntuk tujuan tertentu di masa mendatang. Nilai ekuitas dana Kota Kendari tahun 2011 mencapai Rp.1.182.983.694.487,33. Nilai ekuitas dana yang terbesar adalah berupa ekuitas dana investasi yang mencapai Rp.1.156.941.981.423,08.

3.2.  Kebijakan Pengelolaan Keuangan Masa Lalu

3.2.1.  Proporsi Penggunaan Anggaran
Tabel 3.4
Analisis Proporsi Belanja Pemenuhan Kebutuhan Aparatur 
Tahun 2009 s.d 2011
Kota Kendari
	Uraian
	Total belanja untuk pemenuhan kebutuhan aparatur (Rp)
	Total pengeluaran (Belanja + Pembiayaan Pengeluaran) (Rp)
	Prosentase

	
	(a)
	(b)
	(a)/(b) x 100%

	2009
	-
	508.749.794.264,00 
	-

	2010
	394.742.963.476,00
	614.797.817.710,00 
	              64,21 

	2011
	452.757.075.883,00 
	700.183.900.431,00 
	              64,66 


Belanja Daerah adalah merupakan semua pengeluaran uang/kas dalam periode tahun anggaran tertentu yang menjadi beban daerah, sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 juncto 59 Tahun 2007, Bagian Belanja Daerah dibagi atas; Belanja Tidak Langsung dan Belanja Langsung (Publik).

Belanja Aparatur adalah bagian belanja yang dilokasikan dan digunakan untuk membiayai pengeluaran daerah dalam rangka memenuhi kepentingan aparatur yang hasilnya tidak secara langsung dinikmati oleh masyarakat.  Belanja Publik adalah bagian belanja yang dialokasikan dan digunakan untuk membiayai pengeluaran daerah dalam rangka memenuhi kepentingan publik yang hasil dan manfaatnya secara langsung dinikmati oleh masyarakat. 
3.2.2.   Analisis Pembiayaan
Tujuan kebijakan ekonomi daerah adalah mewujudkan perekonomian daerah yang tangguh, sehat dan berkeadilan dalam rangka meningkatkan pendapatan masyarakat, memperluas kesempatan kerja dan kesempatan berusaha. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa setiap peningkatan kegiatan ekonomi akan berpengaruh pada peningkatan lapangan kerja dan kesempatan berusaha.  Dimana  pada akhirnya akan dapat mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. Dengan kata lain bahwa setiap potensi ekonomi yang dimiliki harus dimanfaatkan secara optimal dengan  memperhatikan peluang-peluang yang ada guna memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Melihat prediksi lima tahun ke depan, ternyata persentasi kenaikan belanja lebih besar dari pada kenaikan pendapatan. Oleh karena itu harus ditempuh sejumlah langkah dalam upaya membiayai pelaksanaan kegiatan pemerintahan. Apabila APBD diperkirakan defisit, maka pembiayaan pembangunan dapat didanai dengan Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA) tahun lalu, transfer dari dana cadangan, hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan dan melakukan pinjaman daerah. 

 Secara umum Arah Kebijakan Pengelolaan Keuangan Daerah secara konsisten diarahkan pada optimalisasi fungsi anggaran pemerintah daerah, yakni :

a. Fungsi  Alokasi; berarti bahwa anggaran negara harus diarahkan untuk mengurangi pengangguran dan pemborosan sumber daya serta meningkatkan efesiensi dan efektivitas perekonomian. 

b. Fungsi Distribusi; berarti bahwa kebijakan anggaran negara harus memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan 

c. Fungsi Stabilitas; memiliki makna bahwa anggaran pemerintah menjadi alat untuk memelihara dan mengupayakan keseimbangan fundamental perekonomian. 

Meskipun  demikian, kebijakan pembiayaan pembangunan melalui hutang harus memenuhi syarat yaitu hutang tersebut dipergunakan untuk investasi dan/atau mempunyai dampak yang luas terhadap kepentingan masyarakat.  

Arah Kebijakan Umum Anggaran dalam lima tahun mendatang diarahkan untuk memantapkan landasan ekonomi daerah yang mandiri  dijiwai nilai-nilai religius (Visi Bertaqwa)  dengan berbasis perdagangan dan jasa untuk mewujudkan Kota Kendari sebagai Kota Menengah  melalui :

a. Meminimalisasikan gejolak fluktuasi ekonomi dengan memberikan bantuan dan proteksi kepada masyarakat miskin agar tetap mampu mencukupi kebutuhan dasar minimumnya. 


b. Mendorong pertumbuhan ekonomi secara  adil dan merata dengan prioritas pada bidang  perdagangan dan jasa sebagai tulang punggung perkonomian daerah dengan memacu wilayah pengembangan.

c. Mengembangan ekonomi kerakyatan melalui  peningkatan kesempatan berusaha, optimalisasi potensi ekonomi lokal, pemberdayaan usaha sektor informal, Koperasi dan UKM  serta keadilan kesempatan untuk berusaha dalam iklim yang kondusif. 

d. Meningkatkan iklim investasi  guna mendorong agar dapat mengurangi hambatan-hambatan baik yang berkaitan dengan ketenagakerjaan, permodalan, infrastruktur, kelembagaan serta kepastian dan keamanan berinvestasi.
e. Perlindungan dan peningkatan kualitas kehidupan masyarakat dalam bentuk pemantapan kehidupan beragama, pelayanan dasar, pendidikan, penyediaan fasilitas kesehatan, fasilitas sosial, dan fasilitas umum yang layak dengan memprioritaskan pada golongan masyarakat miskin. 

f. Mengembangkan iklim kondusif bagi peningkatan swadaya melalui pola/skema kemitraan baik antara pemerintah daerah dengan masyarakat, pemerintah daerah dengan swasta atau masyarakat dengan swasta. Struktur ekonomi kota diarahkan untuk mewujudkan struktur perekonomian kota yang kokoh dimana perdagangan dan jasa menjadi basis aktivitas perekonomian yang   didukung oleh aktivitas perekonomian lainnya. 

g. Mengoptimalkan pendapatan melalui intensifikasi, ekstensifikasi dan diversivikasi sumber-sumber pendapatan tanpa membebani masyarakat.

h. Mengoptimalkan pengelolaan Asset dan kekayaan daerah agar dapat memberikan nilai tambah bagi pendapatan daerah, melalui profesionalisme manajemen.

i. Menumbuhkembangkan iklim yang sehat di BUMD sehingga mampu memberikan kontribusi optimal bagi pendapatan daerah termasuk mendirikan BUMD dan/atau perusahaan milik Pemerintah daerah yang profitable. 

j. Mengoptimalkan pengelolaan pengeluaran daerah yang didasarkan pada standar analisa belanja, standar harga, tolok ukur kinerja, dan standar pelayanan minimal  serta memperhatikan prinsip efisiensi dan efektifitas.

Tabel 3.5  
Defisit Riil Anggaran Tahun 2009 s.d 2011
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2009
	2010
	2011

	
	
	(Rp)
	(Rp)
	(Rp)

	1
	Realisasi Pendapatan Daerah
	   484.056.981.441,76 
	   583.316.168.261,39 
	 696.804.774.162,43 

	 
	Dikurangi realisasi:
	 
	 
	 

	2
	Belanja Daerah
	   507.202.808.544,00 
	   602.076.994.650,00 
	 684.117.220.811,00 

	3
	Pengeluaran Pembiayaan Daerah
	       1.546.985.720,00 
	     12.720.823.060,00 
	   16.066.679.620,00 

	
	Defisit riil
	    (24.692.812.822,24)
	    (31.481.649.448,61)
	    (3.379.126.268,57)


Tabel 3.6
Komposisi Penutup Defisit  
Tahun 2009 s.d 2011
Kota Kendari
	No.
	URAIAN
	 Proporsi dari total defisit riil 

	
	
	2009
	2010
	2011

	1
	Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA) Tahun Anggaran sebelumnya
	  69.157.105.190,02 
	     44.464.292.367,78 
	    14.805.422.671,17 

	2
	Pencairan Dana Cadangan
	-
	-
	-

	3
	Hasil Penjualan Kekayaan Daerah Yang di Pisahkan
	-
	-
	-

	4
	Penerimaan Pinjaman Daerah
	-
	-
	-

	5
	Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah
	-
	       7.789.934.000,00 
	      8.652.095.000,00 

	6
	Penerimaan Piutang Daerah
	-
	-
	-

	7
	Kelebihan Pembayaran Tunjangan Guru
	-
	       1.114.495.932,00 
	           66.317.000,00 

	
	Total Realisasi Penerimaan Pembiayaan Daerah
	  69.157.105.190,02 
	     53.368.722.299,78 
	    23.523.834.671,17 


Tabel 3.7

Realisasi Sisa Lebih Perhitungan Anggaran 
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2009 
	2010
	2011
	Rata-rata Pertum-buhan

	
	
	Rp
	% dari SiLPA
	Rp
	% dari SiLPA
	Rp
	% dari SiLPA
	

	1.
	Jumlah SiLPA
	44.464.292.367,78
	100
	21.887.072.851,17
	100
	20.144708.402,60
	100
	(29,37)

	2.
	Pelampauan penerimaan PAD
	(1.705.079.230,24)
	(3,83)
	(1.455.713.098,61)
	(6,65)
	(29.671.393.060,57)
	(147, 29)
	961,82

	3.
	Pelampauan penerimaan dana perimbangan
	2.938.287. 004,00
	6,61
	113.329. 637.440,00
	517,793
	5.357.321. 577,00
	26,59
	1.830,86

	4.
	Pelampauan penerimaan lain-lain pendapatan daerah yang sah
	(2.317.736.257,00)
	(5,21)
	(142.546. 698.349,00)
	(651,28)
	(33.626.012.086,00)
	(166, 92)
	2.986,92

	5.
	Sisa penghematan belanja atau akibat lainnya
	42.928.932.746,02
	96,55
	49.163.679.202,78
	224,624
	66.714.210.507,17
	331,17
	25,11

	6.
	Kewajiban kepada pihak ketiga sampai dengan akhir tahun belum terselesaikan
	2.619.888. 105,00
	5,89
	3.396.067. 656,00
	15,5163
	11.370.581. 465,00
	56,44
	132,22

	7.
	Kegiatan lanjutan
	-
	
	-
	
	-
	
	


3.3. Kerangka Pendanaan

3.3.1. Analisis Pengeluaran  Periodik Wajib dan Mengikat serta Prioritas Utama

Tabel 3.8
  Pengeluaran Priodik, Wajib dan Mengikat serta Prioritas Utama 
Kota Kendari

	No
	Uraian
	2010
	2011

	
	
	(Rp)
	(Rp)

	A
	Belanja Tidak Langsung
	  334.351.021.258,00 
	 380.597.405.341,00 

	1
	Belanja Gaji dan Tunjangan
	     304.393.126.774,00 
	     360.157.036.933,00 

	2
	Belanja Tambahan Penghasilan**)
	           29.211.092.395,00 
	          19.122.308.687,00 

	3
	Belanja Penerimaan Anggota dan Pimpinan DPRD serta Operasional KDH/WKDH
	                410.880.000,00 
	            1.018.200.000,00 

	4
	Belanja pemungutan Pajak Daerah**)
	                335.922.089,00 
	               299.859.721,00 

	B
	Belanja Langsung
	   60.391.942.218,00 
	   72.159.670.542,00 

	1
	Belanja Honorarium PNS**)
	         7.898.527.116,00 
	       12.023.010.698,00 

	2
	Belanja Uang Lembur**)
	         4.458.732.250,00 
	         6.057.395.600,00 

	3
	Belanja Beasiswa Pendidikan PNS
	             1.312.000.000,00 
	            1.170.000.000,00 

	4
	Belanja Kursus, Pelatihan, Sosialisasi dan Bimbingan Teknis PNS**)
	             5.148.885.000,00 
	            3.266.390.800,00 

	5
	Belanja premi asuransi kesehatan
	0
	               162.450.000,00 

	6
	Belanja makanan dan minuman pegawai***)
	         6.908.070.754,00 
	         9.648.048.177,00 

	7
	Belanja pakaian dinas dan atributnya**)
	            263.205.000,00 
	            210.191.750,00 

	8
	Belanja Pakaian Khusus dan Hari-hari Tertentu*)
	            219.940.000,00 
	              20.550.000,00 

	9
	Belanja perjalanan dinas**)
	       20.278.491.000,00 
	       27.647.856.155,00 

	10
	Belanja perjalanan pindah tugas
	0
	0

	11
	Belanja Pemulangan Pegawai
	0
	0

	12
	Belanja Modal (Kantor, Mobil Dinas, Meubelair, peralatan dan perlengkapan dll)
	 13.904.091.098,00 
	 11.953.777.362,00 

	 
	TOTAL 
	  394.742.963.476,00 
	 452.757.075.883,00 


3.3.2. Proyeksi Belanja dan Pendapatan Tahun 2013 - 2017 
Tabel 3.8

Proyeksi Belanja dan Pendapatan Daerah 
Tahun 2013 s.d 2017
Kota Kendari
	No
	URAIAN
	PROYEKSI

	
	
	TA 2013
	TA 2014
	TA 2015
	TA 2016
	TA 2017

	
	
	(Rp.)
	(Rp.)
	(Rp.)
	(Rp.)
	(Rp.)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	PENDAPATAN DAERAH
	 
	 
	 
	 
	 

	1.1
	Pendapatan Asli Daerah
	       83.355.477.737,00 
	      91.691.025.510,70 
	      100.860.128.061,77 
	     110.946.140.867,95 
	      122.040.754.954,74 

	1.1.1
	Pajak Daerah
	    33.843.253.872,00 
	       37.227.579.259,20 
	        40.950.337.185,12 
	      45.045.370.903,63 
	        49.549.907.994,00 

	1.1.2
	Retribusi Daerah
	    25.693.790.950,00 
	       28.263.170.045,00 
	        31.089.487.049,50 
	      34.198.435.754,45 
	        37.618.279.329,90 

	1.1.3
	Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan
	            2.500.000.000,00 
	           2.750.000.000,00 
	             3.025.000.000,00 
	            3.327.500.000,00 
	             3.660.250.000,00 

	1.1.4
	Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah
	          21.318.432.915,00 
	          23.450.276.206,50 
	           25.795.303.827,15 
	          28.374.834.209,87 
	           31.212.317.630,85 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1.2
	Dana Perimbangan
	     643.056.448.730,00 
	    707.362.093.603,00 
	      778.098.302.963,30 
	     855.908.133.259,63 
	      941.498.946.585,59 

	1.2.1
	Dana Bagi Hasil Pajak\Bagi Hasil Bukan Pajak
	          33.104.197.730,00 
	          36.414.617.503,00 
	           40.056.079.253,30 
	          44.061.687.178,63 
	           48.467.855.896,49 

	1.2.2
	Dana Alokasi Umum
	  555.693.881.000,00 
	      611.263.269.100,00 
	      672.389.596.010,00 
	    739.628.555.611,00 
	      813.591.411.172,10 

	1.2.3
	Dana Alokasi Khusus
	    54.258.370.000,00 
	        59.684.207.000,00 
	        65.652.627.700,00 
	      72.217.890.470,00 
	        79.439.679.517,00 

	1.2.4
	Dana Perimbangan dari Provinsi
	                                 -   
	                                  -   
	                                   -   
	                                   -   
	                                   -   

	1.2.5.
	Dana Penyesuaian (Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya)
	                                   -   
	                                  -   
	                                   -   
	                                   -   
	                                   -   

	1.2.6.
	Bantuan Keuangan dari Provinsi (Transfer Pemerintah Provinsi Lainnya)
	                                   -   
	                                  -   
	                                   -   
	                                   -   
	                                   -   

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1.3
	Lain-lain Pendapatan yang Sah
	     103.093.384.981,00 
	    113.402.723.479,10 
	      124.742.995.827,01 
	     137.217.295.409,71 
	      150.939.024.950,68 

	1.3.1
	Hibah
	                                   -   
	                                  -   
	                                   -   
	                                   -   
	                                   -   

	1.3.3
	Dana Bagi Hasil Pajak dari Provinsi dan Pemerintahan Daerah Lainnya
	          23.581.748.769,00 
	          25.939.923.645,90 
	           28.533.916.010,49 
	          31.387.307.611,54 
	           34.526.038.372,69 

	1.3.4
	Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus
	          71.949.779.000,00 
	          79.144.756.900,00 
	           87.059.232.590,00 
	          95.765.155.849,00 
	         105.341.671.433,90 

	1.3.5
	Bantuan Keuangan dari Provinsi atau Pemerintahan Daerah Lainnya
	            6.900.000.000,00 
	           7.590.000.000,00 
	             8.349.000.000,00 
	            9.183.900.000,00 
	           10.102.290.000,00 

	1.3.6
	Dana Bagi Hasil Retribusi Dari Provinsi dan Pemerintah Daerah Lainnya
	               661.857.212,00 
	              728.042.933,20 
	                800.847.226,52 
	               880.931.949,17 
	                969.025.144,09 

	1.3.7
	Pendapatan Lainnya
	                                   -   
	                                  -   
	                                   -   
	                                   -   
	                                   -   

	1.3.8
	Dana Penguatan Desentralisasi Fiskal dan Percepatan Pembangunan Daerah (DPDF dan PPD)
	                                   -   
	                                  -   
	                                   -   
	                                   -   
	                                   -   

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	A
	Jumlah Pendapatan
	     829.505.311.448,00 
	    912.455.842.592,80 
	  1.003.701.426.852,08 
	  1.104.071.569.537,29 
	  1.214.478.726.491,02 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	BELANJA DAERAH
	 
	 
	 
	 
	 

	2.1
	Belanja Tidak Langsung
	 
	 
	 
	 
	 

	2.1.1
	Belanja Pegawai
	  566.644.345.767,00 
	      623.308.780.343,70 
	     685.639.658.378,07 
	    754.203.624.215,88 
	      829.623.986.637,47 

	2.1.2
	Belanja Bunga
	           52.431.440,00 
	              57.674.584,00 
	              63.442.042,40 
	             69.786.246,64 
	               76.764.871,30 

	2.1.3
	Belanja Subsidi
	                                -   
	                                  -   
	                                   -   
	                                   -   
	                                   -   

	2.1.4
	Belanja Hibah  
	      1.542.000.000,00 
	         1.696.200.000,00 
	          1.865.820.000,00 
	        2.052.402.000,00 
	          2.257.642.200,00 

	2.1.5
	Belanja Bantuan Sosial
	         342.000.000,00 
	           376.200.000,00 
	             413.820.000,00 
	           455.202.000,00 
	             500.722.200,00 

	2.1.6
	Belanja Bagi Hasil Kepada Provinsi\Kabupaten\Kota dan Pemerintahan Desa
	                                   -   
	                                  -   
	                                   -   
	                                   -   
	                                   -   

	2.1.7
	Belanja Bantuan Keuangan Kepada Provinsi\Kab.\Kota dan Pemerintah Desa
	               565.000.000,00 
	              621.500.000,00 
	                683.650.000,00 
	               752.015.000,00 
	                827.216.500,00 

	2.1.8
	Belanja Tidak Terduga
	            2.966.200.000,00 
	           3.262.820.000,00 
	             3.589.102.000,00 
	            3.948.012.200,00 
	             4.342.813.420,00 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	B
	Jumlah Belanja Tidak Langsung
	     572.111.977.207,00 
	    629.323.174.927,70 
	      692.255.492.420,47 
	     761.481.041.662,52 
	      837.629.145.828,77 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2.2.
	Belanja Langsung
	 
	 
	 
	 
	 

	2.2.1
	Belanja Pegawai
	    34.606.399.945,00 
	        38.067.039.939,50 
	        41.873.743.933,45 
	      46.061.118.326,80 
	       50.667.230.159,47 

	2.2.2
	Belanja Barang dan Jasa
	  117.048.358.031,00 
	      128.753.193.834,10 
	      141.628.513.217,51 
	    155.791.364.539,26 
	     171.370.500.993,19 

	2.2.3
	Belanja Modal
	  197.680.646.804,00 
	      217.448.711.484,40 
	      239.193.582.632,84 
	    263.112.940.896,12 
	      289.424.234.985,74 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	C
	Jumlah Belanja Langsung
	     349.335.404.780,00 
	    384.268.945.258,00 
	      422.695.839.783,80 
	     464.965.423.762,18 
	      511.461.966.138,40 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	D
	Total Jumlah Belanja
	     921.447.381.987,00 
	 1.013.592.120.185,70 
	  1.114.951.332.204,27 
	  1.226.446.465.424,70 
	  1.349.091.111.967,17 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	PEMBIAYAAN DAERAH
	 
	 
	 
	 
	 

	3.1
	Penerimaan pembiayaan
	 
	 
	 
	 
	 

	3.1.1
	Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran Sebelumnya (SILPA) 
	         103.905.247.374,60 
	          93.514.722.637,14 
	           84.163.250.373,43 
	          75.746.925.336,08 
	           68.172.232.802,48 

	3.1.2
	Pencairan Dana Cadangan
	                                 -   
	                                  -   
	                                   -   
	                                   -   
	                                   -   

	3.1.3
	Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
	                                   -   
	                                  -   
	                                   -   
	                                   -   
	                                   -   

	3.1.4
	Penerimaan Pinjaman Daerah 
	                                 -   
	                                  -   
	                                   -   
	                                   -   
	                                   -   

	3.1.5
	Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman 
	                                   -   
	                                  -   
	                                   -   
	                                   -   
	                                   -   

	3.1.6
	Penerimaan Piutang Daerah
	                                 -   
	                                  -   
	                                   -   
	                                   -   
	                                   -   

	3.1.7
	Kelebihan Pembayaran Tunjangan Guru dan DPPID
	                                   -   
	                                  -   
	                                   -   
	                                   -   
	                                   -   

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	E
	Jumlah Penerimaan Pembiayaan 
	  103.905.247.374,60 
	      93.514.722.637,14 
	        84.163.250.373,43 
	      75.746.925.336,08 
	        68.172.232.802,48 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3.2
	Pengeluaran Pembiayaan 
	 
	 
	 
	 
	 

	3.2.1
	Pembentukan Dana Cadangan 
	                                 -   
	                                  -   
	                                   -   
	                                   -   
	                                   -   

	3.2.2
	Penyertaan Modal (Investasi) Daerah 
	            4.470.000.000,00 
	           4.470.000.000,00 
	             4.470.000.000,00 
	            4.470.000.000,00 
	             4.470.000.000,00 

	3.2.3
	Pembayaran Pokok Utang
	         198.222.176,00 
	             198.222.176,00 
	             198.222.176,00 
	0,00
	0,00

	3.2.4
	Pemberian Pinjaman Daerah
	      1.000.000.000,00 
	         1.000.000.000,00 
	          1.000.000.000,00 
	        1.000.000.000,00 
	          1.000.000.000,00 

	3.2.5
	Pembayaran Utang Kepada Pihak Ketiga Daerah
	            6.294.954.659,60 
	           6.609.702.392,58 
	             6.940.187.512,21 
	            7.287.196.887,82 
	             7.651.556.732,21 

	3.2.6
	Pemberian Piutang BLUD
	                                -   
	                                  -   
	                                   -   
	                                   -   
	                                   -   

	3.2.7
	Pemberian Pinjaman Kembali Pinjaman/Pihak Ketiga
	                                 -   
	                                  -   
	                                   -   
	                                   -   
	                                   -   

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	F
	Jumlah Pengeluaran Pembiayaan
	       11.963.176.835,60 
	      12.277.924.568,58 
	        12.608.409.688,21 
	       12.757.196.887,82 
	        13.121.556.732,21 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Pembiayaan netto
	       91.942.070.539,00 
	      81.236.798.068,56 
	        71.554.840.685,22 
	       62.989.728.448,26 
	        55.050.676.070,26 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	G
	Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun Berkenaan (SILPA)
	                                   -   
	                                  -   
	                                   -   
	                                   -   
	                                   -   
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